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Abstract

Background: The prevalence of overweight and obesity at the age of > 18 years in Indonesia reached 13.6%
and 21.8% in 2018. Students are included in the vulnerable group to experience overweight and obesity.
Objective: to determine the picture of overnutrition, nutritional knowledge, frequency of consumption of
sugary drinks and exposure to sugary drink advertisements on the incidence of obesity in students of the
Faculty of Health Sciences UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Methods: This study was conducted at FIKES UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. The research was conducted in September - October 2023. The population of this
study were active students of the Faculty of Health Sciences UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. This research
used descriptive cross-sectional study design. Results: Students have a proportion of overnutrition of 14%. The
proportion of nutritional knowledge in the good category was 78.4%. The proportion of consumption of sugary
drinks in the frequent category amounted to 72.8%. The proportion of exposure to sugary drink
advertisements amounted to 97.8%. Conclusion: Nutritional knowledge in students is quite good. However,
the proportion of consumption and exposure to sugary drink advertisements in students is quite high.
Suggestion: Education is needed regarding the consumption of sugary drinks and their impact on health.

Keyword: Overnutrition, Nutrition knowledge, Sugary drink consumption, Advertising exposure, University
students

Abstrak

Latar belakang : Prevalensi gizi lebih dan obesitas pada umur > 18 tahun di Indonesia mencapai 13,6% dan
21,8% pada 2018. Mahasiswa termasuk dalam kelompok rentan mengalami kelebihan berat badan dan
kegemukan. Tujuan : mengetahui gambaran gizi lebih, pengetahuan gizi, frekuensi konsumsi minuman manis
dan paparan iklan minuman manis terhadap kejadian obesitas pada mahasiswa Fakultas IImu Kesehatan UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta. Metode : Penelitian ini dilakukan di FIKES UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.
Penelitian dilaksanakan pada bulan September - Oktober 2023. Populasi penelitian ini yaitu mahasiswa aktif
fakultas ilmu kesehatan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini menggunakan desain studi cross-
sectional deskriptif. Hasil : Mahasiswa memiliki proporsi gizi lebih sebesar 14%. Proprosi pengetahuan gizi
pada kategori baik sebesar 78.4%. Proporsi konsumsi minuman manis pada kategori sering sebesar 72.8%.
Proporsi terpapar iklan minuman manis sebesar 97.8%. Simpulan : Pengetahuan gizi pada mahasiswa cukup
baik. Namun, proporsi konsumsi dan paparan iklan minuman manis pada mahasiswa cukup tinggi. Saran :
Diperlukan edukasi terkait konsumsi minuman manis dan dampaknya terhadap kesehatan.

Kata Kunci: Gizi lebih; Pengetahuan gizi; Konsumsi minuman manis; Paparan iklan; Mahasiswa

1. Pendahuluan

Berat badan berlebih dialami oleh 2 miliar orang di dunia, sementara 650 juta orang
mengalami obesitas. Prevalensi obesitas di dunia cenderung meningkat dari tahun ke tahun
[1]. Di Indonesia, prevalensi gizi lebih pada usia 19 tahun dan 20 - 24 tahun sebesar 6,5%
dan 8,4%. Sementara itu, prevalensi obesitas pada usia 19 tahun dan 20 - 24 tahun sebesar
8,9% dan 12,1%. Pada tahun 2013 prevalensi gizi lebih dan obesitas sebesar 13,3% dan
15,4%. Sedangkan pada tahun 2018, prevalensi gizi lebih dan obesitas menjadi 13,6% dan
21,8% [1,2].

Pengetahuan seseorang mengenai gizi dapat mempengaruhi sikap, perilaku, dan
pemahaman seseorang dalam memilih makanan atau minuman [3]. Studi penelitian
terdahulu menunjukan adanya hubungan antara pengetahuan tentang gizi dengan status gizi.
Dalam hal ini, semakin baik pengetahuan gizi maka semakin baik pola konsumsi
makanan/minuman sehat dan sebaliknya semakin kurang pengetahuan gizi maka akan
semakin kurang pola konsumsi makanan/minuman sehat [4]. Penelitian lain juga
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menemukan hubungan tingkat pengetahuan dan kejadian obesitas pada mahasiswa. Perilaku
konsumsi makanan seseorang dapat dipengaruhi oleh pengetahuan gizi, selera, dan
keinginan[5].

Diet tinggi gula dapat menyebabkan terjadinya penambahan berat badan dan lemak.
Minuman manis memiliki kandungan kadar gula yang tinggi, nilai gizi rendah, dan tidak
mengenyangkan. Minuman manis berkorelasi dengan kejadian obesitas, sehingga minuman
manis merupakan salah satu risiko terjadinya obesitas [6,7]. Makanan dan minuman manis
berpotensi menimbulkan kecanduan dan menyebabkan konsumsi berlebihan. Peningkatan
konsumsi minuman manis dalam sehari dikaitkan dengan penambahan berat badan sebesar
0,12 kg pada orang dewasa [8]. Penelitian terdahulu menyatakan ada hubungan pola
konsumsi minuman manis dengan kejadian obesitas. Asupan gula pada segala jenis minuman
manis berdampak pada kelebihan berat badan atau obesitas [9,10].

Konsumsi minuman manis dipengaruhi oleh kemudahan akses dan pemasaran secara
digital atau online, sehingga peningkatan promosi makanan dan minuman tidak sehat di
media sosial memengaruhi kejadian obesitas [11]. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
paparan iklan melalui platform media sosial cenderung menyebabkan tingkat konsumsi
minuman manis yang lebih tinggi [12]. Penelitian yang dilakukan pada remaja di California
juga menunjukkan bahwa bahwa penerimaan iklan minuman berhubungan dengan
konsumsi minuman manis [13].

Mahasiswa yang berusia 18 - 25 tahun termasuk dalam kelompok rentan mengalami
kelebihan berat badan dan kegemukan. Pola hidup mahasiswa mengalami perubahan dari
waktu ke waktu, dimulai dari merantau, kegiatan di kampus, bekerja, hingga menjalin
hubungan yang lebih luas [14]. Pengetahuan gizi menentukan perilaku dan sikap mahasiswa
dalam memilih makanan atau minuman yang akan dikonsumsi [15]. Minuman manis menjadi
minuman alternatif mahasiswa saat melakukan aktivitas akademik. Perkembangan
teknologi, seperti iklan di media sosial berkontribusi dalam pemilihan minuman manis
[16,17]. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui gambaran gizi lebih,
pengetahuan gizi, frekuensi konsumsi minuman manis dan paparan iklan minuman manis
pada mahasiswa Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan desain studi cross-sectional deskriptif. Penelitian ini
dilakukan di FIKES UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada bulan September-Oktober 2023.

Populasi pada penelitian ini, yaitu mahasiswa aktif Fakultas Ilmu Kesehatan UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta. Pemilihan responden dilakukan secara stratified random sampling
dengan strata tahun angkatan pada tiap program studi. Sampel penelitian ini berjumlah 463
orang yang meliputi mahasiswa aktif program studi Kesehatan Masyarakat, I[Imu
Keperawatan, dan Farmasi Fakultas [lmu Kesehatan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta angkatan
2020 - 2022. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling. Instrumen
yang digunakan yaitu kuesioner dalam bentuk Google Form yang disebarkan melalui
WhatsApp kepada sampel terpilih.

Analisis data dilakukan secara univariat dengan menyajikan proporsi untuk variabel
kategorik. Analisis univariat dilakukan untuk melihat distribusi pengetahuan gizi, frekuensi
konsumsi minuman manis, dan iklan minuman manis.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1.Hasil
Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 463 responden (100%). Penelitian ini
didominasi oleh usia = 20 tahun (67.2%), berjenis kelamin perempuan (87.7%), dan status
gizi pada kategori tidak gizi lebih (86%) (Tabel 1.).
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (%)
Usia
< 20 Tahun 152 32.8
> 20 Tahun 311 67.2
Jenis Kelamin
Laki-laki 57 12.3
Perempuan 406 87.7
Status Gizi
Tidak Gizi Lebih 398 86
Gizi Lebih 65 14

Mahasiswa cenderung memiliki pengetahuan gizi yang baik (78.4%), frekuensi konsumsi
minuman manis dengan kategori sering sebanyak 337 orang (72.8%), dan paparan iklan
minuman manis dialami oleh 463 responden (97.8%) (Tabel 2.).

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Gizi, Frekuensi Minuman Manis, dan Paparan Iklan pada
Mahasiswa FIKES UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2023

Variabel Frekuensi (%)
Pengetahuan Gizi
Kurang 100 21.6
Baik 363 78.4
Total 463 100
Frekuensi Konsumsi
Minuman Manis
Jarang 126 27.2
Sering 337 72.8
Total 463 100
Paparan Iklan
Minuman Manis
Terpapar 463 97.8
Tidak Terpapar 10 2.2
Total 463 100

Jenis minuman manis yang cenderung dikonsumsi oleh mahasiswa dalam seminggu
terakhir, yaitu susu kemasan (72.6%), teh instan (65.75), dan kopi instan (47.7%) (Tabel 3.).

Tabel 3. Distribusi Konsumsi Minuman Manis Dalam Seminggu pada Mahasiswa FIKES
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2023

Konsumsi Minuman Manis Dalam Seminggu Terakhir

Jenis Minuman Manis Pernah Tidak Pernah
Frekuensi (%) Frekuensi (%)
Soda 121 26.1 342 73.9
Sirup 89 19.2 374 80.8
Susu Kemasan 336 72.6 127 27.4
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Minuman Berenergi 92 19.9 371 80.1
Kopi Instan 221 47.7 242 52.3
Teh Instan 304 65.7 159 34.3
Jus Sari Buah Instan 236 51 227 49

Frekuensi minuman manis berdasarkan mahasiswa yang pernah konsumsi minuman
manis dalam waktu seminggu terakhir menunjukan bahwa secara keseluruhan, mahasiswa
lebih sering mengonsumsi minuman manis sebanyak 1-3x/minggu. Jenis minuman manis
yang paling sering dikonsumsi sebanyak 1-3x/minggu yaitu, sirup (74.2%), jus sari buah
instan (73.3%), susu kemasan (69.6%), soda (69.4%), teh instan (68.1%), kopi instan
(64.7%), dan minuman berenergi (64.1%) (Tabel 4.).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Jenis Minuman Manis pada Mahasiswa FIKES UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta 2023

Frekuensi Minuman Manis

Jenis Minuman 1x/hari 1-3x/minggu 4-6x/minggu
Manis

Frekuensi (%) Frekuensi (%) Frekuensi (%)
Soda 27 22.3 84 69.4 10 8.3
Sirup 19 21.3 66 74.2 4 4.5
Susu Kemasan 62 18.5 234 69.6 40 11.9
Minuman 25 27.2 59 64.1 8 8.7
Berenergi
Kopi Instan 43 19.5 143 64.7 35 15.8
Teh Instan 49 16.1 207 68.1 48 15.8
Jus Sari Buah 47 19.9 173 73.3 16 6.8
Instan

3.2.Pembahasan
3.2.1 Gizi Lebih

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa sebesar 14% mahasiswa memiliki status gizi
lebih. Gizi lebih merupakan salah satu masalah gizi yang ditandai dengan peningkatan
berat badan yang berlebih. Gizi lebih juga terjadi akibat adanya penumpukan lemak
berlebih dalam jaringan lemak tubuh. Kelebihan gizi menjadi salah satu masalah gizi yang
dapat mengganggu kesehatan [18].

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Cholidah et al (2020) yang
menyatakan bahwa status gizi lebih sebesar 13.6% pada mahasiswa [19]Temuan
penelitian ini lebih rendah dibandingkan dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa
status gizi lebih sebesar 23.4% pada mahasiswa [20]Sementara itu, penelitian di brazil
menemukan bahwa sekitar 26.4% mahasiswa memiliki status gizi lebih [21]. Penelitian
ini menemukan bahwa mahasiswa cenderung memiliki status gizi normal. Hal ini
mungkin berkiatan dengan status mahasiswa kesehatan. Mahasiswa kesehatan
mempelajari gizi sehingga mengetahui mengenai konsumsi makanan bergizi untuk
memelihara kesehatannya [20].

Status gizi seseorang dapat menggambarkan keseimbangan asupan nutrisi dalam
tubuhnya. Asupan nutrisi yang seimbang akan menghasilkan status gizi yang baik. Namun,
jika asupan nutrisi tidak seimbang akan menimbulkan suatu masalah yang berkaitan
dengan gizi [22,23]. Kualitas dan kuantitas asupan gizi yang kurang baik dapat
memegaruhi status gizi seseorang. Suatu penelitian di Amerika Serikat menyatakan
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3.2.2

3.2.3

bahwa prevalensi overweight dan obesitas sebesar 47.5% pada mahasiswa. Tingginya
prevalensi overweight dan obesitas di AS berkaitan dengan prevalensi overweight dan
obesitas yang tinggi pada orang dewasa di negaranya. Hal ini mungkin disebabkan oleh
konsumsi makanan yang padat energi, kurang bergizi, dan rendahnya aktivitas fisik pada
waktu santai [24].
Pengetahuan Gizi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pengetahuan gizi responden
berada pada kategori baik (78.4%). Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan
penelitian Djide & Pebriani (2023) yang menyatakan bahwa mayoritas mahasiswa
memiliki pengetahuan gizi yang baik, yaitu sebesar 75% [25]. Penelitian lain juga
menyatakan bahwa mayoritas mahasiswa memiliki pengetahuan gizi yang baik (80%)
[26]. Pengetahuan akan mempengaruhi sikap seseorang melalui persepsi. Kemudian,
persepsi tersebut akan tertanam dalam diri seseorang, sehingga sikap akan sesuai dengan
pengetahuannya. Dalam hal ini, pengetahuan mengenai gizi berkaitan dengan sikap dan
perilaku seseorang dalam pemilihan makanan dan minuman yang dapat mempengaruhi
status gizi seseorang. Semakin tinggi pengetahuan gizi seseorang, diharapkan semakin
baik pula keadaan gizinya [4,27].

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Buntardi & Karjadidjaja (2023) yang
mendapatkan bahwa mayoritas mahasiswa berpengetahuan kurang (52.1%). Hal ini
dapat terjadi karena kurangnya ingatan dan pemahaman mengenai ilmu gizi [28].
Kurangnya pemahaman mengenai pengetahuan tentang gizi mungkin dapat berdampak
negatif pada perilaku makan dan pertumbuhan yang sehat. Selanjutnya, kesalahan dalam
memilih makanan dan kurang cukupnya pengetahuan tentang gizi akan mengakibatkan
timbulnya masalah gizi Selain itu, kesalahan dalam pemilihan makanan dan pengetahuan
gizi yang kurang berakibat pada permasalahan gizi sehinga mempengaruhi status gizi.
Status gizi yang baik dapat dicapai dengan pola makan yang baik, yaitu pola makan yang
berdasarkan prinsip menu seimbang, alami dan sehat [29]. Oleh karena itu, perlu
dilakukan peningkatan pengetahuan tentang gizi, sehingga dapat membantu orang
menyesuaikan perilaku makan dan olahraga mereka untuk mencapai keseimbangan
antara konsumsi dan pengeluaran [30,31].

Konsumsi Minuman Manis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa distribusi responden yang sering
mengonsumsi minuman manis sebesar 72.8%. Penelitian yang dilakukan oleh Irfan et al.
(2022) mendapatkan hasil sebanyak 42 responden (50.6%) sering mengonsumsi
minuman manis [10]. Penelitian yang dilakukan oleh Ngizan et al (2023) memperoleh
hasil bahwa frekuensi konsumsi minuman manis pada mahasiswa dengan kategori tinggi
sebanyak 48 responden (85,7%). Hasil penelitian Ngizan dan penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa semakin sering mengonsumsi minuman manis maka semakin
banyak juga energi yang dimasukkan ke dalam tubuh [32]. Ketika seseorang terlalu
banyak mengonsumsi minuman manis, maka minuman tersebut disimpan di hati sebagai
glikogen dan diubah menjadi lemak sehingga menyebabkan berat badan orang tersebut
bertambah [33].

Minuman manis atau dikenal dengan Sugar Sweetened Beverages (SSB) merupakan
minuman yang menggunakan pemanis berkalori tinggi dalam pembuatan minumannya.
Minuman manis mengandung energi ekstra yang dapat menyebabkan kelebihan berat
badan dan obesitas. Selain itu, kalori dalam minuman mungkin tidak terdeteksi oleh
mekanisme nafsu makan, sehingga banyak orang yang tetap mengonsumsi makanan
dalam jumlah besar meski sudah banyak minum minuman manis. Hal tersebut yang
menyebabkan penerimaan kalori meningkat [10].

Minuman manis dianggap sebagai salah satu faktor yang membuat berat badan orang
bertambah. Hal ini dikarenakan minuman manis mengandung kadar gula dan kalori yang
tinggi sehingga dapat meningkatkan asupan energi pada tubuh [34]. Kandungan gula pada
minuman manis cukup tinggi, sehingga jika terlalu banyak mengonsumsi minuman manis
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dapat menyebabkan penambahan berat badan dan risiko penyakit metabolisme yang
lebih tinggi, karena penyimpanan energi yang berlebih maka akan diubah menjadi lemak.
Mengonsumsi minuman manis secara berlebihan dapat berdampak buruk bagi kesehatan
tububh, seperti peningkatan asupan gula tambahan, sehingga menyebabkan penumpukan
lemak dan penambahan berat badan, serta peningkatan faktor risiko penyakit degeneratif
seperti obesitas, diabetes mellitus, dan penyakit lainnya [35]

Tabel 3. menunjukkan hasil penelitian bahwa jenis minuman susu kemasan (72.6%),
teh instan (65.7%), jus sari buah instan (51%), dan kopi instan (47.7%) paling banyak
pernah dikonsumsi dalam seminggu terakhir oleh responden. Keempat jenis minuman
tersebut juga diketahui paling banyak dikonsumsi dengan frekuensi 1-3x/minggu.

Keempat jenis minuman tersebut sudah melalui proses olahan serta penambahan zat-
zat untuk menambah cita rasa pada produk, seperti pemanis. Selain itu, kandungan gizi
pada bahan-bahan yang melalui proses olahan dipengaruhi juga oleh metode yang
digunakan [36]. Teh instan diketahui mengandung antara 12 hingga 45 gram gula per
kemasan. Penelitian yang dilakukan pada sekelompok anak sekolah dasar diketahui
banyak mengonsumsi minuman dalam kemasan seperti teh Sebuah penelitian lainnya
mendapatkan hasil bahwa pada sekelompok anak sekolah dasar banyak mengonsumsi
susu kental manis. Susu kental manis dikenal dengan kandungan gula yang banyak,
sehingga memengaruhi dan meningkatkan asupan energi. Hal tersebut dapat memicu
terjadinya gizi lebih, di mana energi berlebih akan disimpan dalam bentuk lemak [37].

Konsumsi jus buah dikait-kaitkan dengan sejumlah kecil kenaikan berat badan pada
jangka panjang. Kandungan gula pada jus buah sama besar atau lebih tinggi daripada
buah-buahan utuh, sedangkan mengandung serat jauh lebih sedikit [38]. Pada penelitian
terdahulu, diketahui pada kelompok obesitas banyak yang mengonsumsi kopi jenis
espresso based atau kopi yang disajikan bersama dengan susu panas (steam milk), busa
susu (milk foam) dan gula / sirup perasa. Seseorang yang memiliki kebiasaan
mengonsumsi kopi, terlebih dengan penambahan susu dan gula, meningkatkan risiko
untuk mengalami gizi lebih. Hal ini dikarenakan IMT mengalami peningkatan dengan
adanya kandungan 30 - 40 gram gula dalam satu cangkir kopi. Semakin sering frekuensi
mengonsumsi kopi maka semakin besar pula asupan energi dari gula yang terkandung
dalam kopi [39].

3.2.4 Paparan Iklan Minuman Manis

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa distribusi responden yang terpapar iklan
minuman manis sebesar 97.8%. Penelitian yang dilakukan pada siswa SMA oleh Sari et al.
(2022) mendapatkan hasil sebagian besar responden juga terpapar iklan, yakni 68 orang
(56.7%) [40]]Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, didapatkan bahwa pada
mahasiswa lebih banyak yang mendapat paparan iklan minuman manis dibandingkan
dengan siswa SMA. Kelompok remaja lebih rentan terpapar iklan dan menentukan
pilihannya dalam membeli serta mengonsumsi minuman manis yang sedang marak
dibicarakan. Iklan biasanya menunjukkan hal yang unik dan mudah diingat, sehingga
dapat memengaruhi remaja untuk mencoba dan mengonsumsi minuman manis [40].

Penelitian yang dilakukan pada kelompok obesitas dan non-obesitas didapatkan hasil
bahwa pada mereka yang obesitas mengaku membeli makanan dan minuman setelah
menonton iklan terkait di platform media sosial (46,8%) [12]. Paparan iklan dapat terjadi
ketika seseorang menonton TV, menggunakan smartphone, laptop, tablet, atau melihat
papan iklan di jalan. Penelitian yang dilakukan di Malaysia, menjelaskan bahwa durasi
screen time diyakini menyebabkan seseorang kurang memerhatikan apa yang mereka
konsumsi, sehingga dapat menyebabkan konsumsi berlebih [41]. Selain itu, iklan yang
ditampilkan biasa menggunakan strategi dengan membuat ukuran makanan lebih besar
dari ukuran sebenarnya, menekankan rasa yang enak, termasuk nutrisi atau klaim
kesehatan, dan menciptakan persepsi keunggulan dibandingkan produk lain[42].
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Terdapat Kketerbatasan dalam penelitian ini. Penelitian ini tidak melakukan
pengukuran pada responden, seperti berat badan dan tinggi badan. Oleh karena itu,
informasi yang diperoleh dari responden hanya mengandalkan ingatan responden.

4. Kesimpulan

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa proporsi gizi lebih pada mahasiswa FIKES UIN
Jakarta sebesar 14%. Mayoritas mahasiswa FIKES UIN Jakarta memiliki pengetahuan gizi
yang baik dengan proporsi 78.4%. Fenomena konsumsi minuman manis pada mahasiswa
FIKES UIN Jakarta berada pada kategori sering sebesar 72.8%. Selain itu, mayoritas
mahasiswa terpapar iklan minuman manis dengan proporsi 97.8%.

Pengetahuan gizi pada mahasiswa cukup baik. Namun, proporsi konsumsi dan paparan
iklan minuman manis pada mahasiswa cukup tinggi. Oleh karena itu, diperlukan edukasi
terkait konsumsi minuman manis dan dampaknya terhadap kesehatan. Selain itu,
dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai hubungannya antara pengetahuan gizi,
konsumsi minuman manis, dan paparan iklan minuman manis terhadap gizi lebih pada
mahasiswa.
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